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ABSTRAK

Pelaksanaan bimbingan mental pada narapidana di Rutan Kelas Il
B Menggala memiliki peran penting dalam upaya mengembalikan
nerapidana menjadi masyarakat yang baik sangatlah penting, agar
narapidana bisa kembali di tengah-tengah masyarakat dan mereka
tidak mengulangi perbuatan yang salah dan kembali ke jalan Allah
yang benar dan bisa diterima oleh masyarakat. Namun pada
kenyataannya, ada sekitar 29 orang mantan narapidana yang Kini
kembali mendekam di Rutan Kelas Il B Menggala untuk menjalani
masa hukuman kedua kalinya, hal tersebut dapat dilihat dari kesalahan
yang sama yang kembali diulangi selepas keluar dari penjara.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan teknik reframing
dalam bimbingan mental terhadap narapidana di Rumah Tahanan
Negara Kelas 11 B Menggala.

Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Jumlah partisan penelitian
adalah 485. Penelitian ini menggunakan purposive sampling, dimana
peneliti mempunyai kriteria tertentu dalam menentukan sampel. Maka
sampel dari penelitian ini adalah 1 kepala rutan, 1 pembina kegiatan
keagamaan/rutan, 5 pembimbing keagamaan dari_pihak luar, dan 5
orang narapidana.

Hasil'penelitian diketahuwi bahwaa implementasi teknik reframing
dalam__bimbingan mental’ terhadap, narapidana merupakan bentuk
rangkaian proses kegiatan bimbingan keagamaan untuk‘menanamkan
pengetahuan keéagamaan.-beruapa: 1) Pembiasaan Sholat fardu. 2)
Pengajian, materi _yangpeigunakan:” Akhlakgmibadah, akidah. Metode
yang digunakan: Nasehat, ‘¢eramah, pembiasaan, praktek. 3) Belajar
dan membaca Alqguran 4) Hafalan juz amma. Tujuan agar narapidana
dapat menggunakan sebagai teknik memengaruhi dalam membantu
membingkai kembali kearah fikiran yang rasional dan juga untuk
membentuk akhlak yang baik pada diri narapidana, dan memberikan
arahan serta membina sikap dan prilaku seseorang menuju kearah
yang lebih baik sesuai ajaran islam dan narapidana dapat menentukan
suatu tindakan itu boleh dilakukan atau tidak, baik buruk, pantas dan
tidak pantas dan supaya naripidana bertaubat kepada Allah dan bukan
hanya takut terhadap dosa melaikan lebih takut jika tidak mendapat
ridho dari Allah subhanu wata’ala dan narapidan tidak lagi
mengulangi tindak pidana.

Kata Kunci : Teknik Reframing, Bimbingan Mental Narapidana.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Dari judul “Implementasi Teknik Reframing Dalam
Bimbingan Mental Terhadap Narapidana di Rumah Tahanan
Negara Kelas Il B Menggala Kabupaten Tulang Bawang”.
Agar tidak terjadi kesalah pahaman terhadap proposal judul
skripsi ini, maka perlu memberikan penjelasan beberapa istilah
pada judul ini. Adapun istilah-istilah yang perlu dijelaskan yaitu:

Menurut Muhammad Joko Susila bahwa Implementasi
merupakan suatu penerapan ide konsep, kebijakan atau inovasi
dalam suatu tindakan praktis sehingga mendapatkan dampak, baik
berupa perubahan pengetahuan, ketrampilan, maupun sikap.* Jadi
implementasi  adalah/ pelaksanaan atau -penerapan ide dalam
tindakan dan berdampak positif untuk perubahan.

Tehnik reframing adalah tehnik yang bertujuad untuk
mereorganisir content emosilyang dipikirkannya dan membingkai
kembali kearah pikiran yang rasional, sehingga dapat mengerti
berbagai stisut pandang dalam konsep dm/konsep kognitif dalam

berbagai situasics i

Teknik reframmg adalah upaya untuk membingkai ulang
kejadian, dengan mengubah sudut pandang tanpa mengubah sudut
pandang kejadian/peristiwa yang dialami.?

Dapat disimpulkan bahwa tehnik reframing adalah
membingkai ulang suatu kejadian dengan merubah sudut pandang,
tanpa merubah kejadiannya itu sendiri. Reframing sering

! Muhammad Faturrohman dan Sulistiyorini, Implementasi Managemen
Peningkatan Mutu Pendidikan Islam Peningkatan Lembaga Pendidikan Islam Secara
Holistik, (Yogyakarta, Teras 2012). h. 189-190.

2 Stephen Palmer, Konseling dan Psikoterapi, ( Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2010), hal. 99

® Lilis Ratna, Teknik-Teknik Konseling, (Yogyakarta: Deepublish, 2013), h.
73
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digunakan sebagai tehnik mempengaruhi dalam membantu
membingkai kembali kearah pikiran yang rasional.

Menurut Prayitno dan Erman Amti Bimbingan adalah proses
pemberian bantuan yang dilakukan oleh yang ahli kepada seorang
atau beberapa orang individu, baik anak-anak, remaja, maupun
dewasa. Tujuannya adalah orang yang dibimbing dapat
mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri dengan
memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang ada dan dapat
dikembangkan berdasarkan norma-norma yang berlaku.*

Menurut  Winkel dalam (Anas:2010) mendefinisikan
bimbingan: (1) wusaha untuk melengkapi individu dengan
pengetahuan, pengalaman, dan informasi tentang dirinya sendiri,
(2) cara untuk memberikan bantuan kepada individu untuk
memahami dan mempergunakan secara efisien dan efektif segala
kesempatannya yang dimiliki untuk perkembangan pribadinya, (3)
sejenis pelayanan kepada individu-individu.-agar mereka dapat
menentukan_ pilihan, menetapkan tujuan dengan/ tepat, dan
menyusun  rencana dan realitis sehingga / mereka dapat
menyesuaikan diri denganr memuaskan diri dalam Adingkungan
tempat mereka hidup.”

Dapat disimpulkan bahwa bimbingan-adalah-proses pemberian
bantuan yang dilakukansterus. menérus.aarisseorang pembimbing
yeng telah dipersiapkan™ sebelumnya kepada individu yang
membutuhkan, untuk mengubah yang salah menjadi benar, yang
negative menjadi positif, sehingga klien dapat mengarahkan hidup
sesuai dengan tujuannya agar tercapai kemandirian diri sendiri
sehingga individu dapat bermanfaat bagi dirinya sendiri maupun

lingkungan.

Menurut Notosoedirjo dan Latipun, kata mental diambil dari
bahasa yunani, pengertiannya sama dengan psyche dalam bahasa
latin yang diartikan psikis, jiwa atau kejiwaan. Jadi istilah mental
hygiene dimaknai sebagai kesehatan mental atau jiwa yang

* Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling,
(Jakarta: PT Rineka Cipt , 2008) h.99

® Anas, Salahudin. Bimbinngan Dan Konseling, (Bandung: Pustaka Setia,
2010), h.14
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dinamis buka statis karena menunjukan adanya usaha
peningkatan.® Pengertian lain dari mental didefinisikan yaitu yang
berhubungan dengan pikiran, akal, ingatan atau proses yang
berasosiasi dengan pikiran, akal dan ingatan.’

Maksud mental disini penulis dapat menarik pengertian yang
lebih signifikan mental itu berkaitan dengan akal, jiwa, galbu dan
moral serta tingkh laku. Mental juga bisa diartikan sebagai
kepribadian yang merupakan kebulalatan yang dinamik yang
tercermin dalam sikap dan juga perbuatannya.

Bimbingan mental spiritual adalah proses pemberian bantuan
terarah, kontinyu dan sistematis kepada setiap individu agar ia
dapat mengembangkan potensi atau fitrah beragama yang dimiliki
secara optimal dengan cara menginternalisasikan nilai-nilai yang
terkandung di dalam al-Qur’an dan hadis.® Bimbingan mental
adalah usaha untuk memperbaiki dan memperbarui suatu tindakan
atau tingkah ‘laku seseorang melalui bimbingan mental atau
jiwanya.sehingga memiliki kepribadian yang sehat, akhlak yang
terpuji dan bertanggung jawab dalam menjalani kehidupannya.

Bimbingan ~ mental/jiwa’ #herupakan tumpdan perhatian
pertama dalam_misi “fIsfam. " Untuk™ menciptakan _manusia yang
berakhlak mutia, Istam telah mengajarkan-bahwa pembinaan jiwa
harus lebih diutamakan daripada pembinaan fisik atau pembinaan
pada aspek-aspek lain, karena dari‘fiwa yang baik inilah akan lahir
perbuatan-perbuatan yang baik yang pada gilirannya akan
menghasilkan kebaikan dan kebahagiaan pada seluruh kehidupan

manusia lahir dan batin.®

Jadi, Bimbingan mental yang dimaksud penulis adalah usaha
pemberian bantuan berupa bimbingan mental untuk memperbaiki
dan memperbarui suatu tindakan juga tingkah laku seseorang agar

® Notosoedorjo, Latipun, Kesehtan Mental, (Jakarta: Gunung Agung, 1985),
h.12

" C.P.Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi Terjemahan, Kartini Kartono,
(Jakarta: PT. Rajagravindo Persada, 2005), h.407

® Hallen, A, Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Quantum Teaching, 2005)
h.16

° Asmaran, Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994),
h. 44



menciptakan manusia yang berakhlak mulia dan menghasilkan
kebaikan dan kebahagiaan lahir batin.

Narapidana adalah orang melakukan tindakan melanggar
hukum dan sedang menjalani proses hukuman di dalam Lembaga
Pemasyarakatan. Narapidana istilah yang sudah sangat jamak
digunakan untuk disematkan pada mereka yang sedang menjalani
masa hukuman yang dijatuhkan oleh pengadilan, terkait dengan
keterlibatannya dalam suatu tindakan yang melanggar peraturan
atau perundang-undangan yang berlaku.™

Berdasarkan pasal 1 ayat (7) Undang-Undang Nomor 12
Tahun 1995 tentang Permasyarakatan, Narpidana adalah terpidana
yang menjalani pidana hilang kemerdekaan di Lembaga
Permasyarakatan. Menurut Pasal 1 Ayat (6) Undang-undang
nomor 12 tahun 1995 tentang pemasyarakatan, Terpidana adalah
seorang yang di pidana berdasarkan putusan pengadilan yang telah
memperoleh kekuatan hukum tetap.'*

Dapat /disimpulkan bahwa Narapidana adalah-seorang yang
terpidana yang sebagian kemerdekaannya hilang sementaraterkait
dengan keterlibatannya melangdar peraturan atau Undang-undang
yang berlaku dan.sedang menjalani masa hukuman di¢Lembaga
Permasyarakatan-— :

Teknik Reframing Dalam Bimbingan Mental Terhadap
Narapidana Di Rumah Tahanan Negara Kelas Il B Menggala
Kabupaten Tulang Bawang” merupakan  proses rangkaian
Kegiatan bimbingan keagamaan berupa ta’lim untuk menanamkan
pengetahuan keagamaan maupun Kkegiatan yang praktis atau
amaliyah seperti sholat berjamaah, pengajian rutin secara
berkelompok, baca tulis al-Qur’an yang bertujuan merubah sikap
dan prilaku narapidana agar tidak mengulangi kembali kesalahan
atau pelanggaran norma dan hukum yang telah dilakukan.

10 M. Hestu Widiyastana, Indah Fajrotuz Zahro,
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995 tentang Permasyarakatan, Pasal 1
Ayat (6-7).



B. Latar Belakang Masalah

Kejahatan dan tindakan kriminalitas telah menjadi masalah
sosial tersendiri bagi hampir seluruh tatanan masyarakat dunia. Di
Indonesia berdasarkan keterangan Kepala Bagian Humas
Direktorat Jendral Permasyarakatan (ditjenpas) mengatakan
bahwa setiap tahunnya jumlah tahanan dan narapidana selalu
meningkat sehingga daya tampung lapas yang ada sudah tidak
memadai, Tahun 2018 jumlah tahanan dan Narapidana sebanyak
240.692, pada tahun 2019 jumlah narapidana sebanyak
256.273.Tahun 2020 jumlah narapidana sebanyak 270.445. dan
pada tahun 2021 narapidana sebanyak 271.212.

Pada masa era globalisasi saat ini, kriminalitas semakin marak
dan selalu menjadi sorotan, baik dari kalangan pemerintah
maupun masyarakat. - Tindak kejahatan atau kriminalitas
merupakan gejala sosial yang dihadapi masyarakat, baik laki-laki,
perempuan, anak-anak, remaja, dewasa, kaya dan miski. Persoalan
kejahatan_bukanlah persoalan yang sederhana, maka dibutuhkan
peran pembinaan untuk narapidana, melalui salah satu unsur
lembaga pembinaan yang, ada dinindonesia yaitu adalah Rumah
Tahanan (Rutan). Dalam=hal'ini;iRutan merupakan lembaga yang
mempunyai_tugas-untuk membina dan-membimbing tahanan atau
narapidana agarmereka. dapat-kembali hidup bermasyarakat
dengan baik serta di terifna oléh fifigktungannya.

Al-qur’an berkali-kali mengingatkan manusia, khususnya
orang beriman agar banyak memikirkan dirinya, lingkungan
sekitarnya dan alam semesta. Karena dengan berfikir seperti itu
manusia akan mampu mengenal kebenaran (al-halg) untuk
dipegang teguh dalam menjalani kehidupan. Allah berfirman
dalam surat An-Nahl ayat 90 yang berbunyi :
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Artinya : “sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan
berbuat kebajikan, memberi bantuan kepada kerabat,
dan dia melarang (melakukan) perbuatan keji,
kemungkaran, dan permusuhan. Dia  memberi
pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil
pelajaran. ”

Hilangnya kebebasan, harga diri, perasaan malu, perasaan
sedih, rasa bersalah, adanya sanksi sosial dan ekonomi merupakan
permasalahan yang harus dijalani seorang narapidana.
Permasalah-permasalahan tersebut akan semakin memburuk
dikarenakan kehidupan dalam penjara penuh dengan tekanan
psikologis, daya tampung penjara yang tidak signifikan dengan
jumlah tahanan serta ruang gerak yang terbatas. Hal ini akan
sangat berpengaruh terhadap pemikiran, emosi, control diri, serta
konsep diri seorang narapidana selama di dalam penjara.*?

Maka sangat dibutuhkan peran pembinaan untuk narapidana,
melalui_salah satu unsur lembaga pembinaan 'yang ada di
indonesiayaitu Rumah Tahanah (Rutan). Dalam hal™ini, rutan
merupakan lembaga yang mempunyai tugas untuk< membina
tahanan atau™narapidana agar mereka dapat==kembali hidup
bermasyarakat dengamibaik serta diterimamleh.lingkungannya.

Bimbingan ini lebih méhgutamakah proses perubahan tingkah
laku kearah yang lebih baik dari sebelumnya. Bimbingan mental
juga merupakan tumpuan pertama dalam ajaran islam. Karena dari
mental/jiwa yang baik akan lahir perbuatan-perbuatan yang baik
pula, yang kemudian akan menghasilkan kebaikan dan
kebahagiaan pada kehidupan manusia, baik lahir maupun batin.

Tehnik reframing dapat dijadikan sebagai strategi dasar untuk
merubah persepsi negative menjadi menjadi persepsi yang positif
selalu. Reframing mempunyai banyak tujuan yang dengannya

2 Alief Budiyono, Penerapan Konseling Kognitif Islam untuk

Meningkatkan Regulasi Diri Narapidana Di Lapas Kelas 1l A Purwokerto, (Lembaga
Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Institut Agama Islam Negeri
Purwokero, 2016), h.2
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dapat mengubah seseorang menjadi lebih baik. Fokus dari strategi
reframing terletak pada alasan yang salah dan keyakinan serta
kesimpulan yang tidak logis. Tujuannya dalah mengubah
keyakinan irasional atau pernyataan diri negatif.*®

Selama di dalam tahanan seorang narapidana seyogyanya
mendapat tempat dan fasilitas yang layak seperti makan, minum,
tempat tinggal, serta fasilitas pembinaan atau bimbingan dan
pelatihan sebagai bekal mereka untuk kembali kemasyarakat
kelak. Namun hal tersebut masih jauh dari angan-angan, sehingga
kebanyakan narapidana akan mengalami perubahan kehidupan
yang sangan drastis selama di penjara.**

Disisi lain jumlah penghuni Rutan Kelas 1l B Menggala saat ini
telah mencapai 446 orang sedangkan daya tampung normal untuk
Rutan Kelas Il B Menggala maksimal hanya 155 orang.'® Hal ini
membuktikan bahwa ‘daya tampung penjara tidak signifikan
dengan jumlah tahanan, hal ini akan sangat berpengaruh terhadap
pemikiran, emosi, kontrol diri.

Pelaksanaan bimbingan mental pada narapidana di Rutan Kelas
Il B Menggala memiliki #peran ‘penting “dalam upaya
mengembalikan nerapidana  menjadi  masyarakat! yang baik
sangatlan“penting untuk dilakukan, baik—tu=material maupun
spiritual saja, melainkan keduanya bisagberjalan dengan seimbang
agar narapidana bisa kembali di tengah-tengah masyarakat secara
normal. Maka peran lembaga diharapkan dapat mendidik
narapidana secara lebih optimal, sehingga mereka tidak
mengulangi perbuatan yang salah dan kembali ke jalan Allah yang
benar dan bisa diterima oleh masyarakat. Namun pada
kenyataannya, ada sekitar 29 orang mantan narapidana yang Kini

1% Utamaya, E. L., Dra Titin Indah Pratiwi, M. P., Drs. Moch. Nursalim, M.
S., & Denok Setiawati, M. Pd., K. (2013) . Penerapan Konseling Kelompok Dengan
Strategi Reframing Untuk Menetapkan Motivasi Siswa Mengikuti Pelajaran Di Kelas
Di SMP Negeri 1Kandat. Jurnal BK UNESA,1(1), 224-230.

4 Gussak, D. Comparing the effectiveness of art therapy on depression and
locus of control of male and female inmates. The Arts in Psychoterap, 36, 202 207,
20009.

15 Maryono, staff Pelayanan Rutan Kelas Il B Menggala, wawancara,
Menggala 22 Februari 2021



kembali mendekam di Rutan Kelas Il B Menggala untuk
menjalani masa hukuman kedua kalinya, hal tersebut dapat dilihat
dari kesalahan yang sama yang kembali diulangi selepas keluar
dari penjara sehingga menyebabkan ia kembali menjalani masa
tahanan di Rutan Kelas Il B Menggala Kabupaten Tulang
Bawang."®

Program bimbingan ini telah ada sejak awal berdirinya Rumah
Tahanan Kelas 1l B Menggala Kabupaten Tulang Bawang."
Namun sumber daya manusia dari pihak rutan kurang memadai,
yaitu hanya terdapat satu pembina/pembimbing keagamaan yang
bertugas memberikan bimbingan kepada narapidana, hal ini tidak
signifikan dengan banyak nya jumlah narapidana yang terdapat di
Rutan Kelas Il B Menggala. Pelaksanaan kegiatan pembinaan ini
tidak terlalu diminati oleh narapidana,'® dikarenakan kegiatan
bimbingan ini tidak diwajibkan atau paksaan bagi narapidana
sehingga hanya .sebagian. kecil saja-dari keseluruhan jumlah
narapidana. yang mengikuti - bimbingan ' keagamaan, atas dasar
kemauan | diri ' sendiri. - Sedangkaan ‘kegiatan | pembinaan ini
seharusnya diikuti oleh semua narapidana mengingat pentingnya
pembinaan keagamaan terhadap narapidana.

Dari pemaparan “diatas, terdapat permasalahan=yeng penulis
anggap perlu untuk  diadakan.penelitian sebagai upaya
mengembangkan~ ilmu. “Sghingga pénting dilakukan penelitian
dengan judul “Implemtasi Teknik Reframing Dalam Bimbingan
Mental Terhadap Narapidana Jelang Masa Di Rumah Tahanan
Negara Kelas Il B Menggala Kabupaten Tulang Bawang”.

. Fokus dan sub-Fokus

Pada penelitian ini, penelitian ini difokuskan kepada
Bimbingan mental menggunakan teknik reframing terhadap
narapidana di Rumah Tahanan Negara Kelas Il B Menggala
Kabupaten Tulang Bawang, yang bertujuan merubah sikap dan

1 Ihid
7 Ihid
18 Observasi, Menggala, 22 Februari 2021
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prilaku narapidana agar tidak mengulangi kembali kesalahan atau
pelangggaran norma dan hukum yang telah dilakukan. Dari focus
ini dibagi menjadi sub-fokus penelitian yaitu bagaimana
penerapan dan upaya yang dilakukan petugas dalam memberikan
Bimbingan Mental kepada narapidana di Ruman Tahanan Negara
Kelas Il B Menggala Kabupaten Tulang Bawang.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis dapat
merumuskan masalah yang akan menjadi acuan dalam penelitian
ini adalah:

Bagaimana penerapan teknik reframing dalam bimbingan
mental terhadap narapidana di Rumah Tahanan Negera kelas Il B
Menggala Kabupaten Tulang Bawang?

. Tujuan Penelitian

.~ Fujuan dari Pelaksanaan penelitian implementasi teknik
reframing dalam bimbingan mental terhadap narapidana, yaitu:

Untuk.mengetahui dan mendeskripsikan_implémentasi teknik
reframing dalam.bimbingan mental terhadap narapidana di Rumah
Tahanan Negara Kelas|PB Mengg@ala Kabupaten Tulang Bawang.

Manfaat Penelitian

Berdasarkan penelitian yang telah dirumuskan diatas, maka
hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:

1. Secara teoritik hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi pemikiran pengetahuan, informasi dan
sekaligus referensi yang berupa bacaan ilmiah serta
menambah ilmu pengetahuan pada Fakultas Dakwah dan lImu
Komunikasi Jurusan Bimbingan Konseling Islam.
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2. Secara praktis hasil penelitian ini dijadikan kajian dalam
pengembangan riset dan bagi yang melakukan penelitian
sejenis dimasa yang akan datang, terkait dengan layanan
Bimbingan, khususnya menggunakan teknik reframing
terhadap berbagai permasalahan sosial.

G. Kajian Terdahulu yang Relevan

Untuk menghindari terjadinya plagiarism dan sebagai acuan
peneliti dalam pembuatan skripsi maka penulis menggunakan
beberapa kajian pustaka sebagai berikut :

1. Skripsi Nada Safira yang berjudul “Pembinaan Mental
Terhadap Narapidana Anak Kasus Pencurian Di Lembaga
Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kelas Il Bandar Lampung”
skripsi ini bertujuan - mengetahui bagaimana pembinaan
mental terhadap narapidana anak kasus pencuriaan, bedanya
penelitian ini membahas tentang narapida anak sedangkan
penulis membahas tentang bimbingan mental melalui teknik
reframing pada narapidana_jelang masa bebas' tahanan. Dan
penelitian ini dilakukan ditepat yang berbeda yaitu di/lembaga
Pembinaan Khusus Anak Kelas 11 Bandar-‘ampung

2. Skripsi  Fitria_ Ridhowati yang berjudul “Manajemen
Pembinaan Mental“Spiritual <Térhadap Narapidana Pada
Lembaga Permasyarakatan Way Huwi Kabupaten Lampung
Selatan” skripsi ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
manajemen pembinaan mental spiritual narapidana narkotika
sedangkan penulis menggunakan bimbingan mental mealui
teknik reframing pada narapidana. Dan penelitian dilakukan di
Lembaga Permasyarakatan Way Huwi Kabupaten Lampung
Selatan sedangkan penulis melakukan penelitian di Rutan
Kelas Il B Menggala Kabupaten Tulang Bawang.

3. Skripsi Patriandi Nuswanto yang berjudul “Pembinaan Mental
Narapidana Pada Lembaga Permasyarakatan Kelas 1l B
Kabupaten Aceh Tengah” skipsi ini bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran dalam diri individu narapidana untuk
aktif dalam setiap kegiatan pembinaan yang dilakukan
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sedangkan penulis bertujuan untuk mengetahui bagaimana
proses pemberian bimbingan mental melalui teknik reframing
pada narapidana jelang masa bebas yang bertujuan agar
narapidana tidak kembali lagi mengulang tindak kriminal
setelah kembali ketengah-tengah masyarakat.

Dari 3 kajian pustaka di atas, penulis mendapatkan
kesimpulan bahwa penelitian dalam skripsi ini mempunyai
keaslian dan berbeda dengan kajian pustaka tersebut. Dan
pembahasan dalam penelitian ini membahas tentang
bimbingan mental melalui teknik reframing yang dilakukan
oleh pembimbing kemasyarakatan terhadap narapidana
menjelang masa bebas tahanan di Rumah Tahanan Negara
Kelas Il B menggala Kabupaten Tulang Bawang.

H. Metode Penelitian
1. Jenis Dan Sifat Penelitian
a. Jenis Penelitian

Dilihat dari segi ptempat pelaksanaanyya,”penelitian ini
termasuk ke dalam (field research) yaitu penelitian lapangan.
Penelitian—lapangan ini berlangsung—di~“masyarakat atau
Iapangan,__li'_“}r‘ang_ berarti _tegummlangsung ke tempat
penelitiannya dan melihat secara langsung.

Dalam Penelitian ini penulis menggunakan jenis
penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologis
karena penelitian dilakukannya pada kondisi alamiah.”
Menurut moleong penelitian kualitatif merupakan suatu
upaya untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami
oleh subjek penlitian misalnya prilaku, presepsi, motivasi,
tindakan, dan lain-lain. Sedangkan secara holistik dan dengan
cara deskripsi dalam bentuk kat-kata dan bahasa pada suatu

18 Kris, Timotius, Pengantar Metodologi Penelitian Pendekatan Manajemen
Pengetahuan Untuk Perkembangan Pengetahuan, (Yogyakarta: Andi Ofset, 2017), h.
13.

2 gysiadi AS, Metedologi Penelitian, (Bandar Lampung: Fakultas Syariah,
2016), h.9.



12

konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai
metode alamih.

Dalam prosesnya, penelitian ini mengangkat permasalahan
dan data yang ada di lapangan. Dalam hal ini mengenai
Bimbingan Mental Melalui Teknik Reframing Pada
Narapidan Menjelang Masa Bebas Tahanan di Rumah
Tahanan Negara Kelas 1l B Menggala Kabupaten Tulang
Bawang.

Sifat Penelitian

Sifat penelitian ini adalah deskriptif, metode deskriptif
merupakan suatu metode dalam meneliti status kelompok
manusia, suatu ojek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran,
ataupun suatu kelas peristiwva pada masa sekarang. Tujuan
dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi,
gambaran atau lukisan secara sistematis,, faktual dan akurat
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar
fenomena-yang diselidiki.”* Penelitian ini menghasilkan data
deskriptif ini berupa ucapan, tujuan, dan lebih menekankan

atas fakta-fakta yang terjadi<’pada narapidana“di; Rumah

Tahanan Negara Kelas 11"B Menggala. kabupaten Tulang
Bawang. —

Dalam kefjanyaimetode kualitafif ifii-dilakukan dengan
cara pengamatan langsung atau observasi lapangan,
wawancara dengan informan yang memahami dan mengerti
krbutuhan yang akan diteliti, dan dokumentasi.

Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah sumber informasi untuk mencari
data dan masukan. Adapun yang menjadi subyek penelitian
utama pada penelitian ini adalah Narapida yang mengikuti
kegiatan bimbingan mental di rumah tahanan Negara Kelaa Il
B Menggala yang menjelang masa bebas.

2L Kris, Timotius, Op.cit, h. 54
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2. Pendekatan Penelitian

Ditinjau dari jenis data nya pendekatan penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Adapun yang dimaksud dengan pendekatan kualitatif yaitu
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang
apa yang dialami oleh subjek penelitian secara holistic, dan
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada
suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan
berbagai metode ilmiah.*

Jenis pendekatan deskriptif kualitatif yang digunakan pada
penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh informasi tentang
bimbingan mental melalui teknik reframing pada narapidana di
Rutan Kelas Il B Menggala sacara mendalam. Selain itu, dengan
pendekatan kualitatif diharapkan dapat diungkapkan situasi dan
permasalahan yang dihadapi dalam proses bimbingan mental
terhadap narapidana.

3. Sumber Data

. mPada tahap ini, peneliti berusaha mencari dan mengumpulkan
berbagai sumber data’ yang ada “hubungannya dengan masalah
yang-diteliti. Dalam penelitian ini terdapat data_primer dan data
skunder.

a. DataPrimer

Data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh
peneliti dari sumber pertanyaan.” Adapun yang terlibat secara
langsung sebagai sumber data primer disini antara lain yaitu
kepala rutan, wali pembimbing/konselor, pemateri bimbingan
keagamaan, dan narapidana.

22 Moleong, Lexy J, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2007), h. 6

2 Suryo Subroto, Manajemen Pendidikan Sekolah, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2003), h.39
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b. Data Skunder

Data skunder adalah data yang sudah tersusun dan sudah
dijadikan dalam bentuk dokumen-dokumen.** Adapun sumber
data skunder disini adalah dokumen dari kegiatan dan
program kerja pegawai yang ada di Rutan kelas 1l B
Menggala, struktur organisasi dan kepengurusan Rutan,
Catatan tentang Narapidana, dokumen profil Rutan Kelas Il B
Menggala.

Partisipan penelitian

Partisipan adalah orang yang dapat memberikan informasi
yang diperlukan. Menurut sumarto partisipan yaitu
pengambilan bagian atau keterlibatan orang atau masyarakat
dengan cara memberikan dukungan (tenaga, pikiran maupun
materi) dan tanggung jawabnya terhadap setiap keputusan
yang telah diambil demi tercapainya tujuan yang ditentukan
bersama.”

Penelitian ini dilakukan di Rumah Tahanan Negara Kelas

IPBsMenggala Kabupaten Tulang Bawang. Adapunspartisipan

dari, penelitian ini-adalalah seldrufnarapidana yang beragama
islamiberjumlah 430 narapidana dan wali“pembingan sebagai
konselor serta pembina keagamaan-yang bekerja sama dengan
pembimbing -dgamaidari pihak JuafiSeperti: Ponpes Al-Mun
Farizah Menggagala, jamaah tablig, penyuluh keagamaan di
Menggala Kabupaten Tulang Bawang, serta 52 pegawai yang

ada di Rutan Kelas 1l B Menggala berjumlah 485 orang.

Penulis menggunakan non random sampling dimana tidak
semua subjek atau individu mendapat kemungkinan
(probabilitas) yang sama untuk dijadikan anggota sampel.
Penulis menggunakan teknik pupposive sampling dalam
memilih subyek-subyek sampelnya, diambil anggota-anggota
sampel sedemikian rupa sehingga sampel tersebut benar benar

2% |bid., h. 40
% Sumarto dan Henifah, Inovasi, Partisipan dan Good Governance.

(Bandung: Yayasan Obor Indonesia, 2003), h.17
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mencerminkan ciri-ciri dan kriteria yang sudah dikenal
sebelumnya.?

Berdasarkan penjabaran diatas, maka penulis dapat
menjelaskan kriteria masing-masing sampel diatas sebagai
berikut :

1. Narapidana dengan kriteria sebagai berikut:

1) Narapidana yang telah menjalani 2/3 (dua per tiga) masa
pidananya.

2) Narapidana yang aktif dalam mengikuti kegiatan
bimbingan.

3) Narapida yang telah menunjukan adanya peningkatan
prilaku kearah yang lebih positif.

2. Kepala Rumah Tahanan Negara Kelas 1l B Menggala
Kabupaten Tulang Bawang.

3. Wali Pembina sebagai Konselor dalam kegiatan Bimbingan
Mental di Rumah Tahanan Negara Kelas Il B Menggala
Kabupaten Tulang Bawang.

4.5 Pemateri-atau pembimbing keagamaan _di Rutan Kelas Il B
Menggala Kabupaten Tulang Bawang.

Berdasarkanyketentuan Kriteriagdiatas maka partisipan dari
penelitian ini adafah sebanyak 10 orang, yang terdiri dari
kepala Rutan 1 orang, 1 wali pembina sebagai konselor,
pemateri pembimbing keagamaan 5s orang, serta 5 orang
narapidana di Rutan.

4. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang sesuai, maka peneliti
menggunakan beberapa metode untuk memperoleh data-data yang
benar dan lengkap. Metode yang digunakan diantaranya ialah :

% guharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Gramedia, 1985),
h.116
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a. Metode wawancara

Wawancara  (Interview) digunakan  sebagai  teknik
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi
pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus
diteliti, dan apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari
responden yang lebih mendalamdan jumlah respondennya
sedikit.?’

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik
wawancara dilakuakan secara semi terstruktur artinya
menemukan permasalahan secara lebih terbuka. Pihak yang
diajak wawancara diminta pendapat dan ide-idenya. Dalam
melakukan wawancara, peneliti harus mendengarkan seacara
teliti dan juga mencatat semua yang dikemukakan oleh
responden. Wawancara semi terstruktur juga disebut dengan
in-dept interview atau wawancara mendalam.?

Oleh karena..itu, teknik .interview-ini. penulis gunakan
untuk’ mengetahui pengalaman dan’ pemahaman narapidana
selama mendapatkan bimbingan mental,” dan _apa«'yang
\dirasakan. setelah mengikuti Himbingan mental “yang telah
diberikan pembimbing, bagaimana motivasi dan epmosi dalam
pengendalian-dirinya. :

b. Observasi “““im. N

Metode observasi adalah metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara
sistematik gejala-gejala yang diselidiki.”* Observasi ini
merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang
tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis.*
Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan

% sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitati dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2012), h.137

%8 Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian, (Bandung: CV Pustaka Setia,
2008), h. 192

% Chalid Narbuko, Abu Achmadi, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2013), h. 70.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2012), h. 145
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apabila penelitian berkaitan dengan perilaku manusia, proses
kerja, dan gejala alam.

Penulis menggunakan teknik observasi ini untuk
memperoleh data sebagai berikut:

1. Aktivitas pelaksanaan bimbingan mental melalui teknnik
reframing yang lebih ditekankan keagama dalam bentuk
pengajian rutin dan kegiatan praktis dan amaliyah seperti
sholat berjamaah dan baca tulis al-qur’an di Rutan Kelas
Il B Menggala.

2. Tehnik yang digunakan pembimbing dalam memberikan
bimbingan mental di Rutan Kelas Il B Menggala.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah
berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-
karya monumental - dari seseorang. Hasil penelitian dari
observasi atau wawancara, akan lebih kredibel atau dapat
dipercaya kalau didukung oleh sejarah pribadi kehidupan di
masa kecil, d| sekolah, gdi tempat kerja, di masyarakat, dan
autobiografi.*

Data=dokumentasi ini digunakan untak®“memperoleh data
yang berkauTan dengan  keadaangobjektif Rumah Tahanan
Negara Kelas Il B Menggala Kabupaten Tulang Bawang,
seperti:

1) Dokumentasi dari kegiatan atau program Kkerja pegawai
yang ada di Rutan Kelas Il B Menggala Kabupaten
Tulang Bawang.

2) Struktur organisasi dan kepungurusan Rutan Kelas Il B
Menggala.

3) Catatan tentang narapidana di Rutan Kelas 1l B Menggala.
4) Kegiatan narapida di Rutan Kelas Il B Menggala.
5) Jadwal Kegiatan Bimbingan Mental terhadap Narapidana.

% 1bid., h. 240
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5. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang yang diperoleh oleh hasil wawancara,
catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan
kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari,
dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri
sendiri maupun orang lain.*> Dalam penelitian ini penulis
menggunakan strategi analisis kualitatif. Strategi kualitataif
ini umumnya tidak digunakan sebagai alat mencari data dalam
arti frekuensi akan tetapi digunakan untuk meganalisis proses
sosial yang berlangsung dan makna dari fakta-fakta yang
tampak dipermukaan itu. Dengan demikian, maka analisis
kualitatif digunakan untuk memahami sebuah proses dan
fakta, bukan sekedar untuk menjelaskan fakta tersebut.®

Model tahapan analisis induktif adalah sebagai berikut:

a.. Melakukan pengamatan terhadap fenomena_.sosial,
. melakukan identifikasi, t@visi-revisi dan ‘{engecekan
ulang data yang ada.

b. Melakukan kategorisasi _terhadap — informasi ~yang

diperoleh=““i. e
c. Menelusuri dan mehjelaskan kategorosasi.
d. Menjelaskan hubungan-hubungan kategorisasi.

Menarik kesimpulan-kesimpulan umum.
f.  Membangun atau menjelaskan teori.

Analisis data Bogdan adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematik data yang diperoleh dari
wawancara, catatan lapangan dan yang lainnya sehingga

%2 sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung
Alfabeta, 2012), h. 335

% Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif Komunikasi Ekonomi Kebijakan
Publik dan Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Prenada Media Group, 2007), h. 148
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mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada
orang lain.®*

Menurut Miles dan Huberman analisis data terdiri dari tiga
alur kegiatan, yaitu :

a. Reduksi data

Reduksi data adalah sebagai proses pemilihan,
pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan
dan transformasi data mentah yang muncul dari catana-
catatan tertulis di lapangan. Reduksi data merupakan
bagian dari analisis yaitu suatu bentuk analisi yang
menajamkan, menggolongkan dan mengarahkan data
dengan cara sedemikian rupa hingga muncul kesimpulan-
kseimpulan.

Selama pengumpulan data berlangsung muncullah
tahap .reduksi- selanjutnya-seperti- membuat ringkasan,
menelusur tema, membuat gugusan, membuat petisi dan
membuat memo. Reduksi data ini berkelanjutan sesudah
penelitian lapangan, sampai kesimpulan di dapat:

b, Penyajian Data

Miles dan_Huberman membatasi®suatu penyajian
sebagaigusekumpulan <informasim.yang tersusun yang
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan
dan engambilan tindakan. Mereka meyakini bahwa
penyajian yang lebih baik merupakan cara yang utama
bagi analisis kualitatif yang valid.

¢. Menarik kesimpulan

Menurut Miles & Huberman penarikan kesimpulan
diverifikasi selama penelitian berlangsung yang berisi
pikiran peneliti selama ia menulis, suatu tinjauan ulang
pada catatan lapangan, dan peninjauan kembali.
Kesimpulan akhir tidak hanya terjadi pada proses

3 Sugiyono Op.cit. bh. 334
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pengumpulan data, akan tetapi perlu diverifikasi lagi agar
benar-benar relevan dan dapat dipertanggung jawabkan.*

Dalam penelitian bersifat kualitatif, analisa data
kualitataif ~ bersifat induktif, yaitu uatau analisa
berdasarkan  data yang diperoleh,  selanjutnya
dikembangkan pola hubungan tertentu menjadi hipotesis.
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak
sebelum memasuki lapangan, selama dan setelah selesai
di lapangan. Nasution mengatakan “Analisis telah
memulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah,
sebelum tejun ke lapangan dan berlangsung terus sampai
penulisan hasil penelitian. Namun dalam penelitian
kualitatif, analisi data lebih difokuskan selama jalannya
proses di lapangan bersamaan dengan pengumpulan data”.
Analisa data merupakan satu bagian penting dalam
melakukan penelitian, karena dapat. memberikan arti
terhadap data yang dikumpulkan ioleh peneliti. Data yang
sudag diperoleh dari hasil mengumpulkan informasi maka
selanjutnya dideskripsikan sebagai bentuk laporan:

Sistematika Pembahasan

dengan kerangka berfikir yang lebih jelas dan terarah,
pembahasan dalam skripsi ini dibagi menjadi 5 bab yang masing-
masing sub bab pokok dengan sistematika sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN terdiri dari penegasan judul,
latar belakang masalah, fokus dan sub-fokus penelitian, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian
terdahulu yang relevan, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan.

BAB Il LANDASAN TEORI bab kedua dalam penelitian
ini menjelaskan tentang pengertian bimbingan mental, tujuan

% Miles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: Universitas

Indonesia Press, 1992), h.16
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bimbingan mental, fungsi bimbingan mental, metode bimbingan
mental, pengertian teknik reframing, jenis-jenis teknik reframing,
tahap-tahap reframing, tujuan teknik reframing, pengertian
narapidana, dan keadaan psikologi narapidana jelang masa bebas
tahanan.

BAB Il DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN membahas
tentang gambaran umum tentang sejarah berdirinya Rumah
Tahanan Negara Kelas Il B Menggala Kabupaten Tulang Bawang,
visi dan misi, tugas pokok dan fungsi, struktur organisasi Rutan,
penghuni rutan, pembinaan narapidana.

BAB IV ANALISIS DATA berisi mengenai analisi data
yang telah dilakukan oleh peneliti yang fakta dan terarah tentang
bimbingan mental melalui teknik reframing pada narapidana jelas
masa bebas tahanan di- Rumah Tahanan Kelas 1l B Menggala
Kabupaten Tulang Bawang.

BAB' V-PENUTUP berisi mengenai kesimpulan yang
berkaitan-dengan hasil penelitian dan berisi-saran yang sesuai
dengan hasil penelitian.

.\-
1



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penerapan Teknik Reframing Dalam Bimbingan Mental
Terhadap Narapidana di Rumah Tahanan Negara Kela Il B
Menggala Kabupaten Tulang Bawang yaitu dalam bentuk : 1)
kegiatan praktis atau amaliyah seperti sholat berjamaah, baca tulis
al-Qur’an, hafalan juzz amma. 2) menanamkan pengetahuan
keagamaan seperti Pengajian Rutin secara berkelompok Adapun
materi yang disampaikan yaitu materi akidah, materi ibadah, dan
materi akhlak. Yang dilaksanakan dengan menggunakan beberapa
metode seperti bimbingan kelompok (diskusi), ceramah, praktek,
dan pembiasaan.

Menanamkan pengetahuan.-keagamaan dalam pembinaan
mental i/merupakan salah satu bentuk dari tahap teknik reframing
guna untuk merasionalkan pikiran-pikiran negatif narapidana dan
juga Pembinaan keagamaangterhadap narapidana yang beragama
islam. untuk mendekatkan'diril kepasa Allah SWT dan'membentuk
kepribadiannya menjadi lebih baik dan.diharapkan“dapat memberi
manfaat dan _pikKiran »positif<" yang.__begitu besar seperti
meningkatkan~  keimahan, ¢ kefagwaan, dan  mempererat
silahturahmi, menambah dan mengoreksi ilmu pengetahuan
keagamaan serta membentuk kesadaran pada narapidana agar
melakukan hal yang baik dan positif.

Dan Tujuan dari diberikan materi ini diharapkan narapidana
dapat mereframe atau digunakan sebagai teknik memengaruhi
dalam membantu membingkai kembali kearah fikiran yang
rasional dan juga untuk membentuk akhlak yang baik pada diri
narapidana, dan memberikan arahan serta membina sikap dan
prilaku seseorang menuju kearah yang lebih baik sesuai ajaran
islam dan narapidana dapat menentukan suatu tindakan itu boleh
dilakukan atau tidak boleh, baik buruk, pantas dan tidak pantas
dan supaya narapidana bertaubat kepada Allah dan rajin beribadah

67
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supaya narapidana bisa lebih tenang dan takut berbuat salah,
bukan hanya takut terhadap dosa dan neraka melaikan lebih takut
jika tidak mendapat ridho dari Allah subhanu wata’ala dan tidak
mengulangi kembali tindak pidana.

B. Saran

Sehubungan dengan penelitian yang telah dilakukan, penulis

mencoba memberikan sumbangsih sebagai masukan atau saran, antara

lain :

1. Bagi Rumah Tahanan Kelas Il B Menggala

a.

Menerapkan peraturan dan mewajibkan bagi seluruh
narapidana di Rutan Kelas Il B Menggala untuk mengikuti
kegiatan bimbingan mental tanpa terkecuali, dan memberikan
ketegasan berupa sanksi bagi yang melanggar peraturan atau
tidak mengikuti kegiatan-bimbingan.

Menyediakan ruangan khusus di Rutan Kelas-H'B Menggala
sebagal perpustakaan dan melengkapi buku-buku didalam nya

agar narapidana juga bisa, bélajar dan mencari refrensi dalam

belajar dengan membaca buku.” °

Lebih memperhatlkan dan mendukung Kegiatan bimbingan

mental yang- élberlkan ;erhadap narapldana terutama dalam
segi pendanaan serta kualitas dan kuantitas keamaanannya.

2. Bagi Narapidana

a.

Agar ilmu yang telah di berikan pembina dapat diterapkan
dengan baik

Mendapatkan hasil yang positif yaitu suatu perubahan pada
diri narapidana

Menyesali perbuatan-perbuatan pidana yang telah dilakukan
Bertaubat kepada Allah SWT

Narapidana bisa mengambil hikmah dari semua kejadian yang
telah dialaminya, dan bertekad tidak akan mengulanginya
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